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Abstrak  
Keluhan Musculoskeletal Disorters dapat menurunkan produktivitas pekerja, meningkatkan biaya 

perawatan kesehatan, memperlambat kinerja, hingga izin tidak masuk kerja karena penyakitnya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan MSDs di Usaha Dagang Mina 
Karya Karangasem. Penelitian ini adalah penelitian analitik observasional dengan desain cross sectional yang 
dilakukan pada bulan Maret-Mei 2022. Populasi terjangkau adalah pekerja pengangkat ikan di Usaha Dagang 
Mina Karya Karangasem. Besar sampel pada penelitian ini adalah 30 orang dengan metode total sampling. 
Variabel bebas adalah usia, komposisi tubuh, postur kerja, masa kerja, lama kerja, dan beban kerja sedangkan 
variabel tergantung adalah keluhan MSDs. Data dikumpulkan dengan cara pengisian kuesioner untuk 
mengetahui faktor risiko, kuisioner Rapid Entire Body Assessment (REBA) untuk mengetahui postur kerja, dan 
kuesioner Nordic Body Map untuk mengetahui keluhan muskuloskeletal. Data dianalisis menggunakan uji 
Spearman dengan aplikasi SPSS. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan kuat antara beban kerja dan 
keluhan MSDs (r=0,713; p<0,001) serta hubungan sangat kuat antara postur kerja dan keluhan MSDs 
(r=0,926; p<0,001). Tidak ditemukan hubungan signifikan antara usia, Indeks Massa tubuh, masa kerja, dan 
lama kerja terhadap keluhan MSDs. Pemilik usaha sebaiknya melakukan edukasi mengenai postur kerja serta 
beban kerja yang baik untuk mengurangi keluhan MSDs pada pekerja.  
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Abstract 
 

[Factors Affecting Complaints of Musculoskeletal Disorders (MSDs) in Fish Manual Handling Workers at UD 
Mina Karya Karangasem] 

MSDs complaints can reduce worker productivity, increase healthcare costs, slow performance, and 
miss work due to illness. This study aims to determine the factors associated with MSDs complaints at Usaha 
Dagang Mina Karya Karangasem. This is an observational analytic study with cross sectional design 
conducted in March-May 2022. Target population is fish carrier workers at Usaha Dagang Mina Karya 
Karangasem. Total sample was 30 people with total sampling. Independent variables are age, body 
composition, work posture, years of service, length of work, and workload while dependent variable is MSDs 
complaints. Data were collected with questionnaire to determine risk factors, a REBA questionnaire to 
determine work posture, and a Nordic Body Map questionnaire to determine musculoskeletal complaints. Data 
were analyzed using Spearman's test with SPSS application. Based on the results of the study, there was a 
strong relationship between workload and MSDs complaints (r=0.713; p<0.001) and a very strong 
relationship between work posture and MSDs complaints (r=0.926; p<0.001). No significant relationship was 
found between age, BMI, years of service, and length of work on MSDs complaints. Business owners should 
provide education about good work posture to reduce MSDs complaints to workers. The workload in one 
transport should also be reduced 
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PENDAHULUAN  
Keluhan pada muskuloskeletal atau 

musculoskeletal disorders (MSDs) 
merupakan penyakit yang sering terjadi 
pada berbagai pekerjaan, terutama di 
negara berkembang yang masih banyak 
menggunakan tenaga manusia seperti di 
Indonesia. Definisi MSDs adalah cedera 
yang terjadi pada sistem muskuloskeletal 
baik tulang, tulang rawan, otot, saraf, 
tendon, ligamen, sendi, maupun diskus 
vertebra. Gejala MSDs dapat berbeda pada 
tiap orang, seperti rasa pegal, kelelahan, 
nyeri, rasa terbakar, kesemutan, rasa baal, 
bengkak, kaku, hingga gemetar.(1) 

Gangguan muskuloskeletal seringkali 
dikaitkan dengan pekerjaan. Contoh 
kondisi kerja yang dapat menyebabkan 
MSDs adalah sering mengangkat benda 
berat setiap hari, memanggul di atas kepala 
secara rutin, bekerja dengan leher dalam 
posisi fleksi kronis, atau melakukan tugas 
paksa yang berulang-ulang.(2) Penelitian 
yang dilakukan oleh Rahman (2017) 
menyatakan prevalensi keluhan MSDs pada 
pekerja pengangkat beton di Kabupaten 
Gowa mencapai 88%.(3) Penelitian lain 
yang dilakukan oleh Raraswati (2020) 
terhadap pekerja kuli angkut di Pasar 
Angsa Duo Jambi menyatakan prevalensi 
keluhan MSDs mencapai 65,7%.(4) 
Penelitian oleh Devi (2017) terhadap 
pekerja pengangkat beras menyatakan 
72,8% subjek mengalami keluhan MSDs 
pada leher dan 62,8% mengalami keluhan 
MSDs pada bahu. Penelitian-penelitian 
tersebut menyatakan prevalensi keluhan 
MSDs pada pekerja pengangkat barang 
termasuk tinggi dan semakin berat barang 
yang diangkut, maka semakin tinggi risiko 
terkena MSDs.(5)  

Kuli pengangkat barang adalah 
pekerja yang bekerja dengan menjual jasa 
mengangkut barang dari satu tempat ke 
tempat yang lain. Biasanya, pekerja kuli 
angkut barang memiliki beban kerja yang 
cukup tinggi dan berisiko terhadap 
kesehatan dan keselamatan kerja. 
Seringkali para pekerja kuli angkat barang 
ini mengangkat beban lebih dari batasan 
yang telah ditetapkan baik dari berat 

maupun durasi angkut. Beban atau durasi 
angkut berlebih ini dapat menyebabkan 
penyakit akibat kerja terutama MSDs.(5)  

Salah satu kuli angkut yang sering 
mengangkut barang dengan beban berat 
adalah pekerja pengangkat ikan. Sebagai 
negara maritim dengan banyak masyarakat 
yang bermata pencaharian sebagai nelayan, 
menyebabkan banyaknya jumlah pekerja 
pengangkat ikan di Indonesia. Mereka juga 
merupakan pekerja yang harus diperhatikan 
keselamatan kerjanya baik oleh pemberi 
kerja maupun oleh pemerintah.(6) 

Guna mencegah tingginya keluhan 
MSDs pada pekerja pengangkat ikan, tentu 
perlu diketahui faktor-faktor apa saja yang 
dapat mempengaruhi keluhan tersebut. UD. 
Mina Karya Karangasem merupakan usaha 
tambak dan distributor ikan dari tambak 
serta dari pulau Jawa ke Kabupaten 
Karangasem. UD. Mina Karya Karangasem 
masih banyak menggunakan tenaga manual 
dalam prosesnya, yaitu total 30 pekerja 
pengangkat ikan. Pekerja memindahkan 
ikan dari kapal di pesisir pantai atau dari 
tambak ke parkiran mobil, dan 
memindahkan ikan dari parkiran mobil ke 
tempat penjualan ikan atau restoran ikan. 
Pengiriman ikan dilakukan setiap hari 
dengan jarak sekitar 500 m dan bisa 6 kali 
bolak-balik sehingga total jarak yang 
ditempuh sekitar 3 km setiap harinya. 
Pekerja pengangkat ikan masih 
menggunakan manual handling dengan 
mengangkat ikan di bahu menggunakan 
wadah gentong fiber.  

Sehari-hari pekerja pengangkat ikan 
di UD. Mina Karya Karangasem rata-rata 
mengangkut beban sekitar 50-100 kg sekali 
angkut, lebih besar dari beban kerja yang 
direkomendasikan Departemen Tenaga 
Kerja Republik Indonesia yaitu 15-20 kg 
(Depkes RI, 2010). Belum ada penelitian 
yang meneliti tentang keluhan 
muskuloskeletal disorders (MSDs) pada 
pekerja pengangkat ikan di UD. Mina 
Karya Karangasem, padahal ini sangat 
penting untuk diteliti mengingat adanya 
risiko MSDs di UD. Mina Karya 
Karangasem, oleh karena itu penulis 
tertarik untuk mengangkat topik ini. 
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METODE 
Penelitian memakai metode analitik 

observasional dan desain cross sectional. 
Penelitian dilakukan di UD. Mina Karya 
Karangasem pada bulan Maret-Mei 2022. 
Sampel merupakan pekerja pengangkat 
ikan di UD. Mina Karya Karangasem yang 
telah memenuhi kriteria inklusi serta 
eksklusi sejumlah 31 orang. Data yang 
digunakan yakni data primer yang berasal 
dari kuesioner Nordic Body Map serta 
kuesioner Rapid Entire Body Assessment 

yang diberikan kepada subjek penelitian 
dan pengukuran Indeks Massa Tubuh 
menggunakan timbangan berat badan serta 
meteran. Data yang diperoleh kemudian 
dilakukan uji normalitas menggunakan 
Saphiro-Wilk, dan dianalisis secara 
univariat serta bivariat dengan uji Pearson 
menggunakan aplikasi SPSS 

 
HASIL 
Karakteristik Sampel 

Aesculapius Medical Journal | Vol. 3 No. 1 | Pebruari | 2023                              Hal. 95 

Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Keluhan Muskuloskeletal Disorders pada Pekerja Pengangkat Ikan 

di Usaha Dagang Mina Karya Karangasem  

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia     
<20 tahun 1 3,2 
21-30 tahun 12 38,7 
31-40 tahun 6 19,4 
41-50 tahun 4 12,9 
51-60 tahun 6 19,4 
>60 tahun 2 6,5 
Jenis Kelamin     
Laki-laki 31 100 
Perempuan 0 0 
Indeks Massa Tubuh     
Underweight (<18,5 kg/m2) 0 0 
Normal (18,5-25 kg/m2) 18 58,1 
Overweight (25,1-27 kg/m2) 9 29,0 
Obesitas (>27 kg/m2) 4 12,9 
Postur Kerja     
Risiko sangat rendah 0 0 
Risiko rendah 0 0 
Risiko sedang 28 90,3 
Risiko tinggi 3 9,7 
Risiko sangat tinggi 0 0 
Keluhan MSDs     
Tidak ada keluhan 14 45,2 
Keluhan ringan 16 51,6 
Keluhan sedang 1 3,2 
Keluhan berat 0 0 

Tabel 1 Karakteristik Sampel Penelitian 

Variabel Mean ± SD 

Usia (tahun) 37,35 ±14 

Beban Kerja (kg) 49,42 ± 20,7 

Masa Kerja (tahun) 5,19 ± 4,0 

Lama Kerja (jam/hari) 9,48 ± 2,4 

Indeks Massa Tubuh (kg/m2) 24,87 ±3,7 

Postur Kerja (REBA) 4,90 ± 1,3 

Keluhan MSDs (NBM) 33,39 ± 8,1 

Tabel 2 Rerata Usia, Beban Kerja, Masa Kerja, 
Lama Kerja, IMT, REBA dan NMB 

Variabel p 

Usia 0,012 

Beban Kerja 0,011 

Lama Bekerja <0,001 

Masa Bekerja <0,001 

IMT 0,454 

Postur Kerja (REBA) <0,001 

Keluhan MSDs (NBM) <0,001 

Tabel 3 Uji Normalitas Data 
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Hasil uji normalitas dapat dilihat pada 
Tabel 3. Berdasarkan uji normalitas, hanya 
IMT yang berdistribusi normal sedangkan 
variabel sisanya tidak berdistribusi normal. 
 
Hubungan Usia, Indeks Massa Tubuh, 
Masa Kerja, Postur Kerja, Lama Kerja, 
dan Beban Kerja dengan Keluhan MSDs  

Tabel 4 menunjukkan terdapat 
hubungan kuat yang signifikan (r=0,713; 

p<0,001) antara beban kerja dan keluhan 
MSDs yang berarti semakin berat beban 
kerja, semakin parah keluhan MSDs yang 
dialami. Hasil penelitian juga 
menunjukkan terdapat hubungan sangat 
kuat yang signifikan (r=0,926; p<0,001) 
antara postur kerja dan keluhan MSDs 
yang berarti semakin berisiko postur kerja, 
semakin parah keluhan MSDs yang 
dialami. Tidak ditemukan hubungan 

Variabel 
Keluhan MSDs 

r P Interpretasi 

Usia -0,051 0,787 Tidak signifikan 

IMT -0,321 0,078 Tidak signifikan 

Masa Kerja -0,99 0,596 Tidak signifikan 

Lama Kerja -0,283 0,122 Tidak signifikan 

Beban Kerja 0,713 <0,001 Hubungan kuat 

Postur Kerja 0,926 <0,001 Hubungan sangat kuat 

Tabel 4 Hubungan Usia, Indeks Massa Tubuh, Masa Kerja, Postur Kerja, Lama Kerja, dan Beban Kerja 
dengan Keluhan MSDs 

PEMBAHASAN 
Karakteristik Sampel 

Rata-rata usia pekerja pada penelitian 
ini adalah 37,35 tahun dan terbanyak pada 
rentang usia 21-30 tahun (38,7%). Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian 
Rahman (2017) yang menyatakan pekerja 
beton sektor informal di Kelurahan Samata, 
Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa 
paling banyak berusia < 35 tahun dengan 
jumlah 33 responden (75,0%).(3) Hasil 
penelitian pada 70 buruh pengangkat beras 
di PT Buyung Poetra Pangan menyatakan 
52,9% responden berusia >30 tahun.(5) 
Hasil penelitian pada 20 buruh angkut di 
stasiun kereta api Tawang menyatakan 
proporsi umur tertinggi adalah 40-44 tahun 
sebanyak 55%.(7) Perbedaan ini dapat 
dikarenakan perbedaan geografis wilayah. 

Rata-rata beban kerja yang diangkut 
pekerja pengangkat ikan di UD Mina Karya 
Karangasem adalah 49,42 ± 20,707 kg. 
Beban kerja ini sedikit lebih rendah dari 
beban yang didapatkan dari jurnal 
Hutagalung (2013) dengan beban kerja 60-
100 kg. Rata-rata pegawai bekerja selama 

9,48 ± 2,448 jam dalam sehari. Jumlah ini 
sedikit lebih banyak dari jam kerja dalam 
sehari yang direkomendasikan Departemen 
Kesehatan yaitu 8 jam.(8)  

Pekerja pada pada penelitian ini 
paling banyak memiliki indeks massa 
tubuh obesitas I yaitu sebanyak 32,3%, dan 
rata-rata IMT secara keseluruhan 24,87 
±3,7 kg/m2. Penelitian oleh Devi (2017) 
pada pekerja pengangkat beras menyatakan 
67,1% sampel memiliki IMT normal.(5) 
Penelitian terhadap pekerja pengangkat 
barang di pasar Panorama Kota Bengkulu 
menyatakan hanya 33,9% sampel yang 
memiliki IMT normal sedangkan sisanya 
kegemukan/kurus (Rahmawati, 2020). 
Penelitian pada buruh angkut jagung di UD 
Nanda Putra Desa Bandungrejo, 
Mranggen, Demak menyatakan IMT 
normal sebanyak 65,6%.(9) Perbedaan ini 
dapat dikarenakan oleh beberapa faktor, 
diantaranya perbedaan geografis wilayah 
serta faktor individual dari sampel seperti 
gaya hidup dan asupan makanan. 

Sebagian besar pekerja pengangkat 
ikan pada penelitian ini memiliki postur 
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kerja risiko sedang berdasarkan kuisioner 
REBA, yaitu sebanyak 90,3%. Hasil 
penelitian ini menunjukkan masih 
diperlukannya edukasi mengenai postur 
kerja yang ergonomis pada pekerja 
pengangkat ikan di UD Mina Karya 
Karangasem. Penelitian pada buruh angkut 
jagung di UD Nanda Putra Demak 
menyatakan hanya 4 orang (12,5%) yang 
memiliki risiko sedang dan 27 orang 
(84,4%) risiko rendah.(9) Penelitian pada 
pekerja pengangkat beras di PT. Buyung 
Poetra Pangan Pegayut Ogan Ilir 
menyatakan 77,1% memiliki risiko tinggi 
dan 22,9% memiliki risiko rendah.  

Pada penelitian ini, sekitar setengah 
(51,6%) dari total seluruh pekerja 
mengalami keluhan MSDs ringan 
sedangkan 1 orang (3,2%) mengalami 
keluhan berat. Pada penelitian oleh 
Raraswati tahun 2010 pada pekerja angkat 
angkut di Pasar Angso Duo Jambi, 23 
orang (65,7%) mengalami keluhan sedang 
dan 12 orang (34,3%) mengalami keluhan 
berat.(4) Pada pekerja pengangkat beton, 27 
orang (61,4%) mengalahi keluhan MSDs 
sedang; 11 orang (25%) mengalami 
keluhan MSDs ringan; dan 6 (13,6%) 
keluhan MSDs berat.(3)  Pada pekerja 
pengangkat beras, 30 orang (42,9%) 
mengalami keluhan ringan sedangkan 40 
orang (57,1%) mengalami keluhan berat.(5) 
Hal ini menunjukkan keluhan MSDs pada 
pekerja pengangkat ikan di UD Mina Karya 
masih lebih rendah dibanding pekerja 
pengangkat barang di tempat lain. 
Penelitian yang meneliti secara spesifik 
mengenai pengangkat barang berupa ikan 
masih sangat terbatas. 

 
Hubungan Usia, Indeks Massa Tubuh, 
Masa Kerja, Postur Kerja, Lama Kerja, 
dan Beban Kerja dengan Keluhan MSDs 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
terdapat hubungan kuat yang signifikan 
(r=0,713; p<0,001) antara beban kerja dan 
keluhan MSDs. Hal ini berarti semakin 
berat beban kerja, semakin parah keluhan 
MSDs yang dialami. Hasil ini sesuai 
dengan penelitian oleh Rachmawati (2006) 
yang menyatakan terdapat hubungan antara 

berat beban dengan keluhan nyeri pinggang 
pada buruh angkut.(7) Penelitian oleh Devi 
(2017) menyatakan beban  berat  (>60  kg) 
meningkatkan   risiko   keluhan   MSDs 
sebanyak   1,626 sampai 24,135 kali.(5) 
Hasil berbeda didapatkan oleh Raraswati 
(2020) yang menyatakan tidak terdapat 
hubungan antara berat beban dengan 
keluhan MSDs.(4) Beban yang berat akan 
menekan otot dan melibatkan lebih banyak 
serat otot tipe II yang bertanggung jawab 
untuk menghasilkan kekuatan otot, 
sehingga lebih rentan terjadi penumpukan 
asam laktat yang menyebabkan keluhan 
MSDs.(2) 

Hasil penelitian juga menunjukkan 
terdapat hubungan sangat kuat yang 
signifikan (r=0,926; p<0,001) antara postur 
kerja dan keluhan MSDs yang berarti 
semakin berisiko postur kerja, semakin 
parah keluhan MSDs yang dialami. 
Penelitian pada pekerja angkut beton 
menyatakan terdapat hubungan antara 
postur kerja dengan keluhan MSDs.(3) 
Penelitian pada pekerja pengangkat barang 
juga menyatakan terdapat hubungan postur 
kerja dengan risiko terjadinya 
musculoskeletal disorders (r=0,382).10 
Hasil berbeda didapatkan oleh Raraswati 
(2020) dan Devi (2017) yang menyatakan 
tidak terdapat hubungan antara postur kerja 
dengan keluhan MSDs.(4,5) 

Postur yang tidak ergonomis dapat 
menyebabkan kelebihan beban pada otot, 
ligamen, atau tendon. Postur kerja ini 
menyebabkan nilai gaya dan torsi yang 
besar di tulang belakang serta sendi tungkai 
atas dan bawah, sehingga energi yang 
dihabiskan semakin besar dan semakin 
mudah mengalami kelelahan.(11,12) Gerakan 
yang repetitif dapat meningkatkan beban 
psikososial dan menyebabkan ketegangan 
psikologis (gejala stres), yang pada 
gilirannya dapat menyebabkan nyeri 
muskuloskeletal, modifikasi persepsi nyeri, 
dan penurunan kapasitas untuk mengatasi 
nyeri.(12) 

Tidak ditemukan hubungan 
signifikan antara usia terhadap keluhan 
MSDs pada penelitian ini. Hasil ini serupa 
dengan penelitian oleh Aini (2017) 
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terhadap burunh angkut jagung.(9) Hasil ini 
bertolak belakang dengan penelitian oleh 
Rahman (2017), Devi (2017), dan Gaol 
(2019) yang menyatakan terdapat hubungan 
antara usia dengan keluhan MSDs pada 
buruh angkut.(3,5,10) Secara teori, keluhan 
MSDs akan meningkat seiring dengan 
pertambahan usia.(14) Pada umumnya 
keluhan MSDs mulai dirasakan pada usia 
30 tahun dan semakin meningkat pada usia 
40 tahun keatas.(2) 

Penelitian ini tidak menemukan 
hubungan signifikan antara IMT dengan 
keluhan MSDs. Hasil ini sesuai dengan 
penelitian oleh Devi (2017) yang 
menyatakan tidak terdapat hubungan antara 
IMT dengan keluhan MSDs pada pekerja 
pengangkat beras dan oleh Aini (2017) 
yang menyatakan tidak terdapat hubungan 
antara IMT dan keluhan MSDs pada 
pekerja pengangkat jagung.(5,9) Hasil ini 
bertolak belakang dengan penelitian oleh 
Rahmawati (2020) yang menyatakan 
terdapat hubungan antara IMT dan keluhan 
MSDs pada perkerja pengangkat barang di 
pasar.(13) Pekerja angkut manual 
membutuhkan tenaga yang kuat karena 
beban yang dipikul cukup berat, namun 
beban tersebut tetap dapat ditopang oleh 
tubuh selama tidak melebihi kemampuan 
maksimal otot tubuh. Oleh karena itu, 
subjek dengan gizi kurang atau buruk 
cenderung lebih mudah mengalami 
kelelahan dan keluhan MSDs.(16) Menurut 
Rusni, dkk (2017), peningkatan kelelahan 
kerja juga dapat terjadi pada seseorang 
dengan nilai IMT tinggi, jadi tingkat 
kelelahan dan keluhan muskuloskeletal 
juga dapat terjadi oleh karena beban 
pekerjaan yang dilakukan.(14) Rata-rata 
subjek penelitian ini memiliki status gizi 
yang baik berdasarkan indeks massa tubuh 
sehingga kebutuhan energi otot masih 
tercukupi dan keluhan MSDs tidak setinggi 
di penelitian lain.  
 Penelitian ini tidak menemukan 
hubungan signifikan antara masa kerja 
dengan keluhan MSDs. Hasil ini serupa 
dengan penelitian oleh Aini tahun 2017. 
Hasil berbeda didapat oleh Rahmawati 
(2020) yang menyatakan masa kerja lebih 

dari 5 tahun berhubungan dengan 
munculnya keluhan MSDs pada perkerja 
pengangkat barang di pasar.(13) Penelitian 
oleh Agustina (2017) menunjukkan bahwa 
keluhan MSDs terjadi paling banyak pada 
masa kerja di atas 5 tahun akibat akumulasi 
dari cedera-cedera ringan yang dianggap 
tidak penting. Masa kerja yang lama 
menyebabkan pekerja melakukan hal yang 
bersifat monoton dan berulang, sehinga 
berisiko menimbulkan kelelahan, stress 
mental, dan penurunan motivasi kerja.(15) 
Semakin lama masa kerja menyebabkan 
seseorang terpapar faktor risiko lebih lama, 
sehingga risiko terkena MSDs semakin 
tinggi.(14) 

Penelitian ini tidak menemukan 
hubungan signifikan antara lama kerja 
dengan keluhan MSDs. Hasil tidak 
signifikan ini kemungkinan disebabkan rata
-rata pekerja memiliki jam kerja yang 
serupa. Secara teori, semakin lama seorang 
pekerja terpapar faktor risiko, semakin 
besar risiko keluhan MSDs.(16) Penelitian 
menunjukkan pekerja yang menggunakan 
otot yang sama dalam durasi lama dapat 
meningkatkan potensi kurangnya aliran 
darah ke otot tersebut, berakibat pada 
metabolisme anaerob dan penumpukan 
asam laktat yang menyebabkan kelelahan 
otot dan kerusakan jaringan, terutama jika 
waktu istirahat atau pemulihan tidak cukup.
(2) 
 
Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini adalah 
penelitian dilakukan langsung oleh peneliti 
yang memiliki hubungan kekerabatan 
dengan pemilik usaha dan kenal dengan 
para pekerja, sehingga dikhawatirkan 
terjadi bias pada penelitian karena pekerja 
merasa segan dengan peneliti. Keterbatasan 
lain adalah kuisioner REBA diisi oleh 
peneliti dengan mengamati pekerja 
sehingga mungkin terjadi subjektivitas 
dalam pengisian kuisioner dibandingkan 
diisi oleh ahli ergonomi 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan kuat 
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antara beban kerja dan keluhan MSDs serta 
hubungan sangat kuat antara postur kerja 
dan keluhan MSDs. Tidak ditemukan 
hubungan signifikan antara usia, IMT, masa 
kerja, dan lama kerja terhadap keluhan 
MSDs 
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